BAB III
KERANGKA KONSEP
A. Kerangka Konsep Penelitian
Kerangka konsep penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara
konsep atu terhadap konsep lainnya dari masalah yang ingin diteliti (Setiadi,
2013). Adapun kerangka konsep dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai

berikut :
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Variabel adalaL'l objek penelitian dari variabel yang dapat diamati serta

mempunyai nilai yang bermacam-macam dan merupakan operasionalisasi dari
suatu konsep yang dapat diteliti secara empiris atau ditentukan tingkatannya
(Setiadi, 2013). Dalam penelitian ini terdapat dua variable yaitu :
1. Variable bebas

Variable bebas (independent) yaitu variable yang nilainya menentukan
variable lain. Suatu kegiatan stimulasi yang dimanipulasi oleh peneliti

menciptakan suatu dampak pada variable dependent. Variabel bebas biasanya

dimanipulasi, diamati, dan diukur untuk diketahui hubungannya dengan variable
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lain (Nursalam, 2017). Dalam penelitian ini variable bebasnya adalah Pola Asuh
Orang Tua.
2. Variable terikat

Variable terikat (dependent) adalah faktor yang diamati dan diukur untuk
menentukan ada tidaknya hubungan atau pengaruh dari variable bebas (Nursalam,
2017) dalam penelitian ini variable terikatnya adalah Kejadian Stunting.
C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penjelasan semua variable dan istilah yang
akan digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga akhirnya

mempermudah mengartikan makna penelitian (Setiadi, 2013). Definisi

operasional variable pada penelitian ini disajikan pada table 1

Table 1
Definisi Operasional Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian
Stunting Pada Balita Usia 24-59 Bulan di Desa Singakerta Kecamatan Ubud

Gianyar Tahun 2019
No  Variabel  Definisi Operasional Alat Ukur Skala
1 2 3 4 5
1 PolaAsuh Kebiasaan perilaku ~ Kuesioner dengan hasil nominal
Orang Tua yang diterapkan ukur yang

orang tua pada anak  dikelompokkan menjadi
yang bersifat relative O=pola asuh demokratis
dan konsisten dari 1=pola asuh otoriter
waktu ke waktu. 2=pola asuh permisif
Pola perilaku ini

dapat dirasakan oleh

anak dari segi

negative maupun

posistif.
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2 Kejadian  Kondisi kronis yang  Antopometri dan ordinal

Stunting menggambarkan aplikasi WHO antro
terhambatnya dengan hasil ukur :
pertumbuhan karena  O=stunting
malnutrisi dalam I=severe stunting
jangka waktu yang
lama, yang
dinyatakan dengan
indeks TB/U.

D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau
pertanyaan penelitian (Nursalam, 2017). Hipotesis adalah pendapat yang
kebenarannya masih dangkal dan perlu diuji, patokan duga atau dalil sementara
yang kebenarannya akan dibuktikan dalam peneliti (Setiadi, 2013). Hipotesis pada
penelitian ini adalah ada hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian stunting
pada balita umur 24-59 bulan di Desa Singakerta Kecamatan Ubud Gianyar Tahun

2019.
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